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Kata Pengantar 

Indonesia adalah bangsa yang besar dan memiliki 257 

juta penduduk di tahun 2015. Namun selain itu, ada 

jutaan WNI di luar negeri dan juga diaspora 

Indonesia. Mereka adalah benteng terluar Republik 

Indonesia dan tidak sedikit yang menjadi wajah 

Indonesia di dunia internasional. Wajah Indonesia 

dalam bidang ilmu pengetahuan belumlah seterang 

negara-negara lain, bahkan jika kita 

membandingkannya dengan negara-negara tetangga. 

Namun, jika ditelusuri lebih jauh, ternyata tidak 

sedikit ilmuwan-ilmuwan asal Indonesia yang 

berkarya di luar negeri. Sebagian besar dari mereka 

bekerja di lembaga-lembaga penelitian negara tempat 

tinggalnya, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 

seringkali hasil karya mereka di jurnal-jurnal ilmiah 

tidak menyertakan afiliasi Indonesia. Walaupun 

demikian, rasa bangga sebagai bangsa Indonesia tetap 

menjadi tali pengikat ilmuwan-ilmuwan Indonesia 

tersebut. Oleh sebab itu, perlu adanya sebuah 

organisasi yang merupakan wadah bagi ilmuwan-

ilmuwan Indonesia di seluruh dunia. 

Ikatan Ilmuwan Indonesia Internasional (I-4) 

didirikan tahun 2009 untuk menghimpun otak-otak 

cemerlang bangsa Indonesia, baik yang diaspora WNI 

maupun WNA di seluruh dunia. Dengan demikian, 

benteng intelektual Indonesia tetap kokoh dalam 

menghadapi arus perubahan global yang semakin 

cepat. Akan semakin bagus lagi bagi Indonesia  jika 

benteng intelektual tersebut mentransfer ilmu mereka 

ke dalam, sehingga rumah bersama kita, Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, semakin baik dan 

kokoh sumber daya manusianya. 

Buku kecil ini memberikan gambaran kegiatan-

kegiatan yang dilakukan organisasi ilmuwan ini. 

Dengan cara yang sederhana ini, diharapkan tumbuh 

semangat keilmuwanan pada generasi penerus bangsa. 

Terutama merekalah yang akan menjadi pilar-pilar 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang menopang 

rumah NKRI. Semoga tulisan-tulisan yang disajikan 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua.  
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Sambutan Ketua Umum 

 

Pembaca yang budiman, 

ahun 2016 ini Ikatan Ilmuwan Indonesia 

Internasional (I-4) akan genap memasuki 

usia 7 tahun. Di usia yang boleh dikatakan  

masih muda ini, organisasi ini telah berani melangkah 

ke depan dengan optimis untuk mencapai cita-citanya 

dalam mewujudkan Indonesia Pintar. Bagaikan 

seorang anak di usia sekolah dasar,  I-4 memang 

masih harus banyak belajar, baik dari substansi 

keilmuwanan maupun manajemen yang profesional. 

Namun kita semua harus bangga karena organisasi ini 

merupakan salah satu aset intelektual Indonesia, di 

mana anggota-anggotanya adalah ilmuwan-ilmuwan 

Indonesia yang tersebar di berbagai negara di dunia. 

Sudah saatnya jika otak-otak brilian tersebut 

dipadukan menjadi satu kekuatan intelektual bangsa 

dalam era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

I-4 ingin membuka kesempatan sebesar-besarnya bagi 

ilmuwan senior dan junior, organisasi dan pemangku 

kepentingan lainnya yang berkeinginan untuk 

bergabung, bekerjasama dan berkontribusi bagi 

kemajuan SDM Indonesia.  

Buku kecil ini memberikan sedikit gambaran tentang 

kegiatan-kegiatan I-4 yang telah dilakukan pada 

periode Januari sampai Maret 2016. Semoga kegiatan 

I-4 dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi kita 

semua untuk menjadi yang lebih baik. 

Selaku Ketua Umum saya mengucapkan terima kasih 

sebesar-besarnya atas kepercayaan dan dukungannya 

yang telah diberikan. Saya harap, kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan I-4 dapat bermanfaat bagi kita semua. 

Terima kasih dan selamat membaca. 

Dr. Johny Setiawan  

 

  

T  
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Kontak Kami 
 

 

Dapatkan berbagai informasi mengenai I-4 di alamat 

website resmi Kami ... 

 

 

Salam Ilmuwan Indonesia untuk Dunia. 

  

 

www.i-4.or.id 

 

@media_i4 

 

facebook.com/groups

/ilmuwan.indonesia/ 

 

mediai4 

 

media_i4 
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Sekilas I-4 

 

Ikatan Ilmuwan Indonesia Internasional, atau 

disingkat sebagai I-4, diproklamasikan pada bulan 

Juli 2009  di Den Haag, Belanda, sebagai hasil dari 

Simposium Internasional PPI Dunia. Pada bulan 

Oktober 2009, I-4 diinagurasikan di Jakarta oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia. 

  

I-4 merupakan jejaring dari ilmuwan-ilmuwan 

Indonesia di seluruh dunia. Kebanyakan dari mereka 

tersebar di Eropa, Asia, AS, dan Australia, dan mereka 

sudah bekerja secara profesional di dalam bidang 

keilmuan masing-masing, serta mempublikasikan 

buku-buku dan artikel-artikel di jurnal/konferensi 

terkemuka di dunia. 

  

Visi dari I-4 adalah mensinergikan seluruh potensi 

dari ilmuwan-ilmuwan Indonesia di seluruh dunia 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di Indonesia, serta meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia. 

 

Misi dari I-4 antara lain: 

  

1) Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antara 

ilmuwan-ilmuwan Indonesia yang berada di luar 

negeri dan yang di Indonesia, institusi-institusi 

pemerintahan, akademik & penelitian, sektor-sektor 

bisnis dan masyarakat. 

2) Meingkatkan kompetensi dan peranan ilmuwan-

ilmuwan Indonesia di dunia dengan kegiatan ilmiah 

yang didukung oleh pembangunan yang 

berkesinambungan di Indonesia. 

3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia melalui transfer ilmu pengetahuan          

dan teknologi yang selaras dengan identitas dan 

kearifan nasional.  

  

 

  

 

 

 

Deklarasi pembentukan I-4 di 

Den Haag, Belanda, Juli 2009 

Pertemuan ilmuwan I-4 dengan 

Wapres Budiono tahun 2010,  

Kuliah Umum dengan Prof. B.J. 

Habibie, Juli 2011 
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Setelah melakukan kegiatan-kegiatan awal berupa 

sejumlah kunjungan inspiratif ke universitas-

universitas di berbagai kota dan propinsi di Indonesia 

di tahun-tahun pertama, I-4 telah memiliki beberapa 

kegiatan rutin seperti: 

KULIAH ONLINE & I-4 TALKS 

SEMINAR & LOKAKARYA 

ACARA-ACARA SOSIAL 

KERJASAMA MULTILEVEL 

I-4 telah pula bekerjasama dengan PPI, universitas-

universitas, dan pemerintah Indonesia, termasuk 

perwakilan-perwakilan diplomatik Indonesia di luar 

negeri, institusi-institusi bisnis dan organisasi-

organisasi lainnya, seperti Jaringan Diaspora 

Indonesia (Indonesia Diaspora Network, IDN). 

Mulai pada kepengurusan 2015-2017,  I-4 akan 

meluncurkan program baru, yaitu: 

SCIENCE TRAVEL 

Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan 

kesempatan bagi para anggota I-4 dan rekan-rekannya 

untuk mengunjungi tempat-tempat kerja yang 

menarik dari para ilmuwan Indonesia di seluruh 

dunia, dan untuk bersama-sama menikmati acara-

acara ilmiah, baik di Indonesia, maupun di negara-

negara lain. 
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Mengenal Ketua Umum 2015-2017 

 

 

Pria kelahiran tahun 1974 menamatkan sekolahnya di 

Jakarta, sebelum ia hijrah ke Jerman tahun 1992 

untuk melanjutkan kuliah. Johny Setiawan 

menamatkan pre-universitasnya (Studienkolleg) di 

kota Heidelberg tahun 1993. Selanjutnya ia kuliah 

fisika di Universitas Freiburg tahun 1993 dan 

mengakhirinya pada tahun 1999 dengan gelar Diplom 

Physiker (setara S2/Master).  

Skripsi yang ditulis untuk program S2-nya adalah 

tentang speckle interferometry. Kemudian, ia 

melanjutkan program doktoral dan meneruskan 

penelitiannya di astrofisika, yang berhasil diselesaikan 

tahun 2003 pada usia 28 tahun dengan gelar Doktor 

rerum naturalium (Dr. rer. nat.). Thesisnya yang 

bertemakan pencarian planet di luar tata surya 

(extrasolar planets) mendapat nilai summa cum 

laude. Pada tahun itu juga, Johny Setiawan 

mempublikasikan penemuan planetnya yang pertama, 

HD 47536 di jurnal Astronomy & Astrophysics. 

Johny Setiawan bekerja di Kiepenheuer Institute for 

Solar Physics di Freiburg dan juga di European 

Southern Observatory di Garching/Munich dan di 

Chile. Kesuksesan Johny Setiawan tidak terlepas dari 

kerja kerasnya selama kuliah di saat perekonomian 

Indonesia terpuruk oleh krisis moneter dan ekonomi 

yang cukup lama. Sambil kuliah, ia bekerja magang 

mulai dari tenaga administrasi di asrama mahasiswa 

(1995), juru masak di sebuah restoran (1997) hingga 

menjadi asisten laboratorium di sebuah perusahaan di 

Swiss (2000).  Dalam menempuh S3-nya ia berhasil 

mendapatkan dua beasiswa, dari pemerintah Jerman 

(1999 – 2002) dan European Southern Observatory 

untuk penelitiannya. 

Setelah menyelesaikan program doktornya, Johny 

Setiawan melanjutkan risetnya di Max-Planck-

Institute for Astronomy. Di sini ia mendapat 

kesempatan besar untuk berkarya sebagai  
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astrofisikawan profesional, dan berpartisipasi di 

proyek-proyek besar pencarian planet ekstra surya.  

Bersama timnya Johny Setiawan melakukan 

pengamatan bertahun-tahun di observatorium milik 

ESO di Chile, menganalisa data hingga berhasil 

mempublikasikan penemuan-penemuan di jurnal-

jurnal internasional. Penemuan-penemuan planetnya 

pernah dipublikasikan di jurnal kelas tertinggi dunia 

seperti Nature (2008) dan Science (2010). Namanya 

juga dimuat di surat-surat kabar dan majalah seperti 

The New York Times (2008,2010), National 

Geographics (2008,2010,2012), TIME (2010) dan 

BBC (2008,2010,2011,2012). Tak luput juga dari 

media-media Indonesia seperti KOMPAS 

(2005,2008), TEMPO, MetroTV (wawancara Kick 

Andy), wawancara dengan TVOne, dll.  Hasil 

penelitiannya telah menarik banyak perhatian 

ilmuwan lainnya untuk mengundangnya sebagai 

pembicara di berbagai konferensi, seminar, forum 

internasional. 

Tidak cukup dengan pengetahuan di bidang 

astronomi, ia kemudian kuliah di bidang hukum dan 

ekonomi di Universitas Mannheim (2009-2011). 

Disela-sela kesibukannya Dr. Johny Setiawan selalu 

meluangkan waktu untuk menginspirasi generasi 

muda Indonesia untuk melakukan penelitian di 

bidang favoritnya masing-masing. Ia pernah menjadi 

pembicara di LIPI, ITB, Universitas Syah Kuala Aceh 

(2005), Asian Science Camp Bali (2008), Wina (2012) 

dan Wageningen (Belanda 2012), ICID DenHaag 

(2013), ICONIC (2014), Surya University (2015,2016).  

Ia pernah menjabat sebagai wakil ketua Ikatan 

Ilmuwan Indonesia Internasional (I4) periode 2009-

2011 dan selanjutnya duduk dalam dewan penasihat. 

Selanjutnya Dr. Johny Setiawan dipercaya sebagai 

Direktur Eksekutif Luar Negeri I4 (2013-2015), di 

mana ia melakukan kerjasama intensif dengan 

Indonesia Diaspora Network. Akhir tahun 2015, Dr. 

Setiawan terpilih sebagai Ketua Umum Ikatan 

Ilmuwan Indonesia Internasional dan bercita-cita 

untuk menjadikan organisasi ini sebagai Duta 

Ilmuwan Indonesia di dunia. 
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Artikel 

 
agi menjelang siang cuaca di Bali kian terik. 

Deru ombak pantai terdengar sayup mengiri 

perjalanan tim Ikatan Ilmuwan Indonesia 

Internasional (I-4) menuju bandara. Perjalanan Bali – 

Kupang menempuh waktu sekitar empat jam melalui 

jalur udara. Di kota Maumere pesawat melakukan 

transit selama beberapa menit. Di ketinggian sekitar 

ribuan kaki dari permukaan laut, melalui jendela 

pesawat tampak keindahan laut Nusa Tenggara Timur 

(NTT). Gradasi warna biru dan hijau serta daratannya 

berpadu sangat indah.  

 

Tepat setelah pesawat mendarat, hujan gerimis 

menyambut hangat kedatangan tim I-4 di kota 

Kupang. Di bandara tim sudah dinanti oleh Pak Budi, 

begitu beliau biasa akrab disapa. Beliau sengaja 

datang menjemput tim I-4 disana. Keramahan dan 

kesahajaannya tampak dalam kesan pertama 

perjumpaan kami.  

 

  

P 

Pemandangan pesisir Kota Kupang yang cantik 
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Udara Kupang terasa begitu hangat. Pak Budi 

mengantarkan kami ke sebuah hotel  

bernuansa Meksiko yang tak jauh dari bandara 

berlokasi, sebelum melanjutkan sedikit berkeliling 

kota Kupang. Selama perjalanan tersebut, tim I-4 

mencoba mengamati apa saja yang bisa dilihat secara 

kasat mata. Kupang mungkin bukan termasuk kota 

besar, namun terlihat perkembangannya cukup pesat. 

Hal ini bisa dilihat dari bercokolnya bangunan 

pertokoan sebagai salah satu pusat ekonomi. 

Pembangunan infrastruktur pun mulai menggeliat.  

 

Beruntung sekali tim I-4 datang ke Kupang di musim 

penghujan ini sehingga bisa menikmati hijaunya 

pepohonan yang rindang di hampir setiap sisi jalan, 

begitu papar pria asal Yogyakarta tersebut. 

Ayah tiga bersaudara itu mengajak tim I-4 singgah di 

salah satu rumah makan Jawa Tengah. Sambil 

menikmati hidangan, pak Budi berbincang mengenai 

berbagai hal, khususnya yang berkenaan dengan 

kiprah beliau di Kupang. 

 

Tim I-4 datang ke Kupang bukannya tanpa tujuan. 

Roslin, sebuah Yayasan yang mengelola panti asuhan 

dan sekolah menjadi kunjungan utama sekaligus 

kunjungan perdana dinas Ketua Umum terpilih. Salah 

satu panti asuhan yang berlokasi di timur Indonesia 

ini menarik perhatian banyak orang. Berkat keuletan 

serta kegigihan pak Budi dan rekan- rekannya, Panti 

Asuhan Roslin tumbuh berkembang menjadi panti 

asuhan yang mandiri. 

 

Dulu, sebelum berkembangnya Kupang, waktu 

tempuh dari kota ke panti atau perkebunan hanya 

memakan waktu sekitar lima belas menit. Sekarang, 

seiring laju pertumbuhan pembangunan dan 

bertambahnya jumlah kendaraan waktu tempuhnya 

bisa tiga puluh menit atau lebih, begitu menurut 

penuturan pensiunan salah satu maskapai ternama 

dunia ini. Sepanjang perjalanan beliau memberikan 

sedikit informasi tentang area yang kami lalui dan 

dengan rasa bangga menunjukkan beberapa lahan 

miliknya yang sudah beliau hibahkan untuk 

kemaslahatan panti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ketua Umum I-4 bersama Pak Budi Suhardi, 

pendiri Yayasan Roslin di Living Lab 
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Setibanya di salah satu perkebunan milik Yayasan 

Roslin. Pak Budi mengajak tim I-4 masuk menyisiri 

lahan dimana beliau dan para anak asuhnya bercocok 

tanam. Langkah kami disambut hangat oleh seekor 

anjing peliharaan beliau yang biasa berkeliaran di area 

kebun. Pemandangan hijau yang menyegarkan 

sungguh memanjakan mata. Beberapa tanaman 

tumbuh subur di lahan yang kata orang kebanyakan 

tidak bisa digunakan. 

 

Sembari menapaki lahan perkebunan, pak Budi 

menjelaskan bagaimana proses terbentuknya 

perkebunan tersebut tahap demi tahap. Kontur tanah 

Kupang yang berupa bebatuan karang membuat 

sebagian besar orang enggan bahkan putus asa untuk 

melakukan kegiatan bercocok tanam. Namun, tidak 

dengan sosok pria yang satu ini. Berdasarkan wawasan 

keilmuan dan pengalaman jam terbang ke beberapa 

daerah, baik nusantara maupun mancanegara selama 

menjadi pilot, membuat beliau menjadi sosok yang out 

of the box. 

 

Pada awalnya, beliau bercocok tanam dengan metode 

potting, yaitu menanam tanaman di pot dengan tetap 

mengedepankan prinsip organik. Beliau mengolah 

kotoran ternak dengan sedemikian rupa sehingga 

nantinya bisa dicampur dengan tanah pasir dan juga 

sekam padi yang sudah dibakar, setelah proses 

pencampuran bahan tersebut dapat difungsikan 

sebagai media tanam. Orang pun dapat melihat di area 

lahan jumlah pot yang tidak sedikit. Pot-pot tersebut 

ditanami cabe rawit, tomat dan lainnya.  

  

 

Cabe – salah satu hasil Living 

Lab Yayasan Roslin 
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Pak Budi dan para anak asuhnya yang sudah cukup 

usia bahu membahu dalam mengelola perkebunan. 

Setiap pagi dan sore hari tanaman tersebut disirami, 

kecuali bila hujan turun. Bila masa panen tiba, mereka 

memetik hasilnya guna memenuhi kebutuhan pangan. 

Dalam hal ini, pak Budi ingin menerapkan 

swasembada dan ketahanan pangan bagi panti yang 

ada dalam kepengurusannya. Selain perkebunan, 

panti asuhan Roslin juga memiliki peternakan, 

diantaranya peternakan babi. 

 

Disamping beberapa tanaman yang sudah disebutkan 

diatas, ada juga tanaman yang tumbuh dari hasil 

perkawinan silang antara nangka dan cempedak, sebut 

saja nangkadak. Bentuk buahnya seperti nangka, 

tekstur kelenturannya lebih mirip cempedak, dan 

aroma serta rasa buahnya adalah perpaduan 

keduanya. Karena kelenturannya, kita tidak perlu 

menggunakan pisau untuk membuka nangkadak, 

cukup dengan menggunakan tangan kosong saja. Dan 

kadar kolesterol dari nangkadak konon lebih rendah 

dari nangka. 

 

Walaupun senja telah masuk dan matahari telah 

terbenam, hal itu tak menyurutkan semangat 

beberapa anak panti yang masih sibuk menyirami 

tanaman. Ada juga diantara mereka yang sedang 

memetik beberapa sayuran yang akan dimasak. Di 

sebuah bangunan yang terletak di area perkebunan, 

tim I-4 duduk berbincang bersama dua orang tamu 

lainnya yang berasal dari Amerika dan Singapura 

sambil menikmati nangkadak yang dipetik dari kebun. 
 

Keesokan harinya tim I-4 pindah ke hotel yang 

terletak tak jauh dari laut sehingga dari jendela kamar 

pun dapat dinikmati keindahan birunya laut di timur 

Nusa Tenggara. 

Di pesisir pantai, terlihat sebuah mesjid berlantai dua 

dengan arsitektur yang sederhana itu merupakan 

tanda bahwa umat Islam bisa hidup rukun dan 

berdampingan di tengah mayoritas Kristiani. Para 

jamaah tampak khusyuk mendengarkan khutbah  

  

 
Anak-anak panti asuhan Roslin 

berkumpul pada sore hari 
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Jum’at yang disampaikan oleh Khatib saat itu, yang 

temanya masih erat dengan peristiwa bom Jakarta 

yang terjadi pada hari sebelumnya. 

 

Di pinggir pantai juga terdapat gubug-gubug yang 

sengaja difungsikan sebagai tempat penjualan ikan. 

Beberapa jenis ikan dengan bermacam ukuran 

dijajakan disana. Ada kakap merah, kakap kuning dan 

lainnya. Ikan-ikan tersebut tampak segar karena hasil 

tangkapan langsung para nelayan.  

 

Kawasan timur Indonesia termasuk Kupang memiliki 

potensi laut yang cukup baik. Tentunya hal ini masih 

perlu pengelolaan yang baik dari pemerintah setempat 

dan pusat.  

 

Sore harinya, tim I-4 melakukan kunjungan ke panti 

asuhan Roslin. Tampak dua remaja putri 

membukakan pintu gerbang dan menyambut dengan 

penuh hormat. Sore itu anak-anak panti sedang 

berkumpul di teras menunggu giliran waktu mandi. 

Kurang lebih ada sekitar seratus anak yang tinggal di 

panti. Terdiri dari usia balita hingga usia remaja. 

Riuh gemuruh canda tawa dan celoteh anak-anak 

menghiasi suasan panti. Pak Budi mengenalkan tim I-

4 kepada para anak asuhnya. Tim kemudian 

bercengkrama bersama mereka dengan mengadakan 

game berhadiah. Wajah mereka yang lugu namun 

bersemangat sangat mengharukan. Mereka 

mempersembahkan beberapa lagu koor, salah satunya 

adalah hymne Roslin.  

 

  

Penjual ikan segar di tepi 

pantai Kupang 

 
Ketua Umum I-4 bersama 

salah satu akan panti 

asuhan Roslin 
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Setelah itu tim berpamitan dengan para penghuni 

panti dan menuju lokasi sekolah Roslin yang tidak 

terlalu jauh dari panti.  

Di sana terlihat bangunan sekolah dari sudut ke 

sudut. Untuk saat ini bangunan berlantai dua 

tersebut difungsikan untuk kegiatan belajar 

mengajar untuk anak usia sekolah dini dan dasar.  

 

Bangunan tersebut terdiri dari beberapa ruangan. 

Beberapa difungsikan untuk kelas. Ada ruangan 

sedikit lebih lebar yang digunakan untuk makan. 

Dan, menariknya lagi ada ruangan yang khusus 

disediakan untuk anak-anak berganti pakaian. Di 

dalamnya terdapat beberapa perlengkapan sekolah 

seperti seragam dan sepatu. Ada juga beberapa 

tempat tidur yang diperuntukan bagi anak-anak yang 

ingin beristirahat siang. 

 

Adapun beberapa ruangan yang berada di lantai 

dua digunakan untuk ruang komputer, guru, dan 

perpustakan. Di sekitar sekolahan juga terdapat 

beberapa tanaman diantaranya nangkadak dan 

semangka yang dapat dikonsumsi untuk para 

penghuni panti. Di salah satu halaman sekolah 

terdapat playland, meski sudah agak lusuh catnya 

namun masih nampak kokoh merupakan hiburan 

bagi anak-anak usia dini terletak rapih. Tepat di 

depan sekolah terdapat lapangan basket yang masih 

belum rampung pengerjaannya. 

 

Seperti yang diinformasikan pengelola, yang bersekolah di 

Roslin bukan hanya anak panti tetapi juga anak dari luar, 

dan mereka semua bebas biaya. Karena alasan kebersihan, 

mereka yang bersekolah dimandikan terlebih dahulu dan 

dipakaikan seragam lengkap sebelum memulai kegiatan 

belajar mengajar. Setelah itu mereka diberi sarapan sehat 

dan selanjutnya memulai kegiatan belajar. Mereka 

bersekolah dari jam sepuluh pagi hingga siang, kemudian 

sore hari mereka kembali bersekolah sampai dengan 

selesai. 

 

  

 

Sekolah Roslin di Kupang yang 

merupakan hasil kerja keras 

sendiri Pak Budi dan anak-anak 

Yayasan Roslin 
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Pada malam hari, pak Budi mengajak tim I-4 untuk 

menyaksikan anak-anak panti berlatih drama musikal 

berbahasa Inggris. Sesampainya disana, anak-anak 

sudah duduk rapih sembari membaca dan menghafal 

teks naskah yang telah dibagikan sebelumnya. Drama 

musikal ini merupakan kerja sama antara rekan dari 

Singapura dan sekolah Roslin, yang rencananya akan 

dipentaskan di Jakarta bulan September tahun 2016 

ini. 

 

Pak Budi begitu bersemangat menemani dan 

membimbing mereka dalam berelatih.  

Walaupun anak-anak terlihat kelelahan dan sedikit 

mengantuk, mereka tetap bersemangat dalam 

berlatih. Gelak tawa mewarnai acara berlatih mereka 

bilamana ada salah satu dialog atau adegan yang 

kurang tepat. Kami hanya bisa tersenyum gembira 

menyaksikan semangat mereka dalam berlatih. 

Rasanya waktu bergulir begitu cepat, kami pun 

berpamitan lepas mereka selesai berlatih drama 

musikal. 

 

Dalam kesempatan tersebut, tim I-4 memberikan 

beberapa masukan kepada pengelola Yayasan Roslin. 

Seperti yang tim I-4 amati di lapangan, di perkebunan 

tersebut alangkah baiknya bila dibuat pemetaan 

tentang letak tanaman yang ada, juga perlunya papan 

penamaan tanaman atau profile tanaman sehingga 

memudahkan untuk mengenalinya. Adapun tenaga 

pekerja atau pembantu yang cukup jumlahnya dapat 

membantu dalam pemeliharaan gedung panti, gedung 

sekolah, sarana dan prasarana panti dan sekolah 

Roslin. Juga, mengurus anak-anak panti usia balita 

yang membutuhkan penanganan khusus. Dengan 

demikian, panti asuhan dan sekolah Roslin 

diharapkan dapat menjadi lebih baik lagi, dan menjadi 

kiblat bagi panti asuhan dan sekolah lainnya baik di 

indonesia maupun di negara lainnya. 

 

(Cahyahadi) 

 

 

  

 

 
 

Latihan drama musical dalam bahasa 

Inggris 
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Berkenalan dengan I-4 

 

Sebagai organisasi internasional, I-4 memiliki 

beberapa perwakilan kawasan. Salah satunya adalah 

di Asia, di mana I-4 diwakili oleh Managing Partner 

Asia.  Tahap awal yang dilakukan adalah Sosialisasi I-

4 kepada para pelajar di Jepang sebagai salah satu 

cara pengenalan dan pendekatan, setelah itu untuk 

tahap selanjutnya dapat berkolaborasi dengan PPI 

setempat untuk menyelenggarakan kegiatan. 

Kegiatan sosialisasi I-4 ke PPI tingkat Komsat di 

Kordai Kansai, tahap pertama telah dilaksanakan di 

PPI Komsat Osaka-Nara pada tgl 20 Maret 2016. 

Kegiatan sosilasisasi I-4 ini merupakan permintaan 

secara langsung Managing Partner Asia I-4 kepada 

ketua PPI Komsat Osaka-Nara periode 2016/2017 dan 

ketua panitia Benkyoukai 2016. 

Sosialsasi I-4 akhirnya terselenggara bersama dengan 

kegiatan internal PPI Osaka-Nara yang diberi nama 

Benkyoukai 2016 di Toyokawa Community Center, 

Osaka, Jepang yang dihadiri oleh sekitar 50 orang. 

Pemberian nama benkyoukai diambil dari bahasa 

Jepang, yakni Benkyou- mempunyai arti belajar, 

sedangkan –kai adalah pertemuan. Sehingga 

benkyoukai bermakna kegiatan yang bukan hanya 

sekedar kumpul-kumpul antar mahasiswa saja, tetapi 

kegiatan ini dilaksanakan sedemikian rupa agar ada 

unsur belajar bersama-sama sehingga kegiatan bisa 

memberikan kebermanfaatan. 

  

 

  

Benkyokai – Osaka, Jepang 20 Maret 2016 
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Program benkyoukai pada awalnya dibuat sebagai 

media untuk mempresentasikan apa yang telah 

dipelajari bagi mahasiswa S2 atau S3 yang telah 

menyelesaikan studi di Osaka University. Namun 

mahasiswa Indonesia baik yang berada di Osaka 

maupun Nara terdiri dari berbagai macam bidang 

yang berbeda seperti sains, teknik, ekonomi, bahasa 

dan budaya, dan lain-lain, maka PPI Osaka-Nara 

berusaha menyatukan bidang-bidang tersebut agar 

semua warga Indonesia di Osaka Nara dapat bersama-

sama menambah pengetahuan baru dengan saling 

berbagi ilmu dan pengalaman sesuai dengan bidang 

keahlian mereka melalui kegiatan benkyoukai. 

Dalam kegiatan sosialisasi I-4 tersebut, Managing 

Partner Asia I-4 memberikan presentasi tentang 

profil dan sejarah berdirinya I-4, visi dan misi 

didirikannya I-4, pengenalan beberapa kegiatan I-4 (I-

4 talks, Inspirative talks, kuliah online, I-4 Newsletter, 

buku ilmuwan dan sarasehan ilmuwan) 

Di akhir presentasinya, Managing partner Asia I-4 

menjelaskan tentang formulir pendaftaran keanggotaan 

Ikatan Ilmuwan Indonesia Internasional).  

(GKS) 
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Gagus bergabung dengan I-4 pada kepengurusan 

2015-2017 dan dipercaya untuk menjadi Managing 

Partner Asia. Pemuda kelahiran November 1986 telah 

memiliki banyak prestasi dengan menorehkan 

publikasi ilmiahnya di bidang Fisika dalam berbagai 

jurnal dan telah mengikuti konferensi-konferensi. Saat 

ini Gagus sedang menempuh program S3 di Osaka, 

Jepang. 

Setelah menempuh pendidikan S1 di Universitas di 

Surabaya dan memperoleh B.Sc. di Fisika, Gagus 

pernah menjadi peneliti yunior di LIPI. Setelah itu, 

Gagus mendapat kesempatan untuk program 

pertukaran pelajar ke Jepang dalam bidang Quantum 

Engineering di Osaka University. Setelah itu, pemuda 

ini mengikuti program S2 di Universitas Indonesia 

(2010-2012) dan memperoleh gelar M.Sc. in Physics. 

Namun tidak cukup mendapat Master di satu bidang, 

Gagus melanjutkan ke Osaka untuk mengikuti 

program Master of Engineering di Department of 

Materials Engineering Science. Sampai sekarang, 

pemuda berusia 29 tahun ini mengikuti program 

doktor di Division of Frontier Materials Science di 

Osaka University. 

Selain berprestasi di bidangnya, Gagus sangat aktif 

dalam berorganisasi, misalnya pernah menjadi Ketua 

PPI Osaka-Nara (2014-2015), Sekjend PPI Osaka-Nara 

(2013-2014), dan Ketua Taiyou Indonesia Foundation 

(2015-2016). Beliau juga aktif dalam pembuatan buku 

“Living the dream in land of Sakura“ (Anthology of 

inspirational stories of studying in Japan, 2013). 

  

 

Gagus Ketut Sunnardianto, 

M.Sc. M.Eng. 

Managing Partner Asia 

Ikatan Ilmuwan Indonesia 

Internasional 
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Media I-4 
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Laporan 
 

 

Program Studi (prodi) Green Economy Surya 

University bekerjasama dengan Ikatan Ilmuwan 

Indonesia Internasional (I-4) telah 

menyelenggarakan kegiatan Panel Discussion dengan 

tema Econophysics“Impact of Natural Phenomena to 

Green Economy” (Dampak fenomena alam pada 

perekonomian hijau). Acara menghadirkan tiga 

narasum terbaik dari akademisi maupun praktisi. 

Ketiga pembicara tersebut adalah Dr. Widhyawan 

Prawiraatmadja, Dr. Johny Setiawan, dan Mr. Stephan 

Blocks, serta turut hadir juga Ibu Dr. Tri Mumpuni. 

 

Acara dibuka oleh MC Kholisma Naji Khatin, 

mahasiswa dari prodi Green Economy dan Isaiah 

Mattathias Chow, mahasiswa dari prodi Physic 

Energy Engineering. Pada pukul 09.10 WIB, peserta 

berdiri dan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia 

Raya serta Mars Universitas Surya dengan dipandu 

oleh tim paduan suara. 

 

Pukul 09.15 WIB, ketua panitia Ranti Mifthahurrahmi 

memberikan kata sambutan serta dilanjutkan dengan 

sambutan dari Bapak Dr. Niki Prastomo selaku Wakil 

Rektor I bidang Akademik.  

Selanjutnya acara dimoderatori oleh Bapak Dr. Tjipto 

Juwono PhD, dosen prodi Green Economy. Acara pun 

dimulai oleh Bapak Dr. Widyawan Prawiraatmadja 

sebagai pembicara pertama. Beliau adalah Staf Khusus 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) RI 

dan sebagai Ketua Focus Group Ketahanan Energi dan 

Pengembangan Energi Terbarukan ISEI (Ikatan 

Sarjana Ekonomi Indonesia). Beliau menjelaskan 

tentang “COP21 and its Implementation for Green 

Economy in Indonesia” (COP21 dan implementasinya 

untuk Ekonomi Hijau). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Para Narasumber  

(dari atas ke bawah):  

Dr. Widyawan Prawiraatmadja,  

Dr. Johny Setiawan,  

Mr. Stephan Blocks dan Ibu Tri 

Mumpuni. 
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Dalam pemaparannya, beliau menyampaikan bahwa 

Indonesia memiliki potensi untuk menjadi salah satu 

perekonomian terbesar di dunia. Hal ini terlihat 

bahwa pada tahun 2014, Indonesia menduduki 

peringkat sembilan. Kemudian pada tahun 2030, 

Indonesia diprediksi akan menduduki peringkat lima. 

Dan pada tahun 2050, Indonesia akan menduduki 

peringkat empat dunia (Ranking by GDP).  Adapun 

keterkaitannya dengan COP21, Pemerintah Indonesia 

masih mempertimbangkan hampir semua aspek yang 

paling relevan. Dengan adanya kesepakatan 

COP21,masyarakat setidaknya belajar untuk 

mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan 

menggantinya dengan energi baru terbarukan agar 

dapatmeningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun, 

tentu dibutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk 

mencapai target tersebut.  

 

Kemudian acara dilanjutkan dengan pemaparan 

dariBapak Dr. Johny Setiawan, dengan judul “The 

Nature, Technology, and Green Economy” (Alam, 

Teknologi dan Ekonomi Hijau). Dr. Johny Setiawan 

saat ini menjabat sebagai Ketua Umum Ikatan 

Ilmuwan Indonesia Internasional (I-4). Dari 

pemaparannya, beliau menyimpulkan beberapa aspek 

penting yaitu, alam, merespon kegiatan ekonomi, 

dimana dari setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh manusia akan menimbulkan dampak bagi alam. 

Hal ini menjadi penting karena biaya bencana alam 

bisa lebih tinggi dari investasi dalam perekonomian 

berkelanjutan. Bagaimanapun juga, perubahan iklim 

yang sedang berlangsung harus diantisipasi. Saat ini 

teknologi penghijauan terlalu lambat tumbuh dan 

perlu banyak diterapkan untuk mengantisipasi 

perubahan iklim. Oleh karena itu,diperlukan 

pemikiran dan tindakan yang lebih cepat untuk 

menyelamatkan planet ini. 

 

Pembicara yang terakhir dan tidak kalah menariknya 

adalah Mr. Stephan Blocks, Deputy Head of Business 

Development, German-Indonesian Chamber of 

Industry & Commerce / EKONID.Mr. Stephan 

Blocksmenjelaskan mengenai“Green Development in 

Germany and Cooperation Opportunities with  

  

Pak Tjipto Juwono tampil memukau sebagai 

moderator acara. 

 

 

 

Para peserta dengan khidmat 

menyimak acara Kuliah Umum. 
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Indonesia”(Pembangunan berkelanjutan di Jerman 

dan Peluang kerjasama dengan Indonesia). 

Beliau memaparkan bahwa Indonesia berpeluang 

dalam membangun penghijauan dunia yang akan 

berimplikasi besar untuk mengurangi pemanasan 

global. Dari rencana ini, diharapkan akan terjadi 

kerjasama jangka panjang antar negara, termasuk 

Indonesia dan Jerman. 

Kemudian Ibu Tri Mumpuni, Director of IBEKA Micro 

Hydro Electricity, juga menyampaikan tentang 

pengalamannya sebagai praktisi di bidang energi baru 

terbarukan, yang membuat seluruh peserta yang hadir 

menjadi semakin semangat. Ibu Tri Mumpuni juga 

menyampaikan tentang program pelatihan pemuda 

pemudi Indonesia di Kementerian ESDM RI, untuk 

dipersiapkan berangkat ke daerah-daerah pelosok 

Indonesia guna membantu masyarakat terpencil 

dalam pengembangan energi terbarukan di daerah 

tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab seputar topik yang dibawakan oleh ketiga 

pembicara. Di akhir acara ditutup dengan kegiatan 

foto bersama panitia, pembicara, dan peserta. Acara 

ini sangat menarik, karena menumbuhkan rasa cinta 

mahasiswa kepada lingkungan serta minat mahasiswa 

untuk semakin memperhatikan dan terus menjaga 

keberlanjutan iklim yang sehat di muka bumi. (vls) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tim  penyelenggara berfoto 

bersama para Narasumber usai 

acara Kuliah Umum di Universitas 

Surya. 
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Victoria completed her PhD in World Economy at the 

Peoples Friendship University of Russia, Moscow in 

July 2013. Victoria took her PhD education within 2,5 

years, with the Grants of scholarship from Russian 

Ministry of Education and Science, and with the 

Grants of Excellent scholarship from Indonesian 

National Ministry of Education and Culture.  

She obtained specialist degree from Rostov State 

University of Economics Russia as one of the best 

graduated students with predicate Summa cum laude 

(Krasneiy Diplom). Victoria has been focusing her 

work on the Development of Economic and Trading 

Relationship between Russia and Indonesia.  

She has presented her works in conference and 

workshop in Indonesia, Russia, France, Egypt, South 

Korea, and Germany since 2009. Before, Victoria was 

doing internship program at Severstal, the biggest 

Russian Steel Company. Victoria was appointed by 

Indonesian Ministry of Trade as Indonesian delegation 

for Indonesia-Russia Joint Commission and Bilateral 

Meeting 2011 in Moscow, and was also appointed by 

Indonesian Coordinating Ministry for Economic 

Affairs as Indonesian delegation for First Senior 

Official Meeting (SOM 1) Asia-Pacific Economic 

Cooperation (APEC) Russia 2012.  

Currently, Victoria is Treasurer of International 

Indonesian Scholars Association (Ikatan Ilmuwan 

Indonesia Internasional / I-4) and Board Member of  

Indonesian Economist Association (ISEI) in Focus 

Group of Energy Security & Renewable Energy. 

Victoria is currently the Head of Green Economy 

Program of Study at Surya University. 

 

Victoria Lelu Sabon, PhD. 

Head of Green Economy Program  

of Study, Surya University 

Treasurer, International Indonesian 

Scholar Association (Ikatan 

Ilmuwan Indonesia Internasional / 

I-4) 

Board Member, Indonesian 

Economist Association (ISEI) in FG 

of Energy Security & Renewable 

Energy 
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Kuliah Online 
 

 

Kuliah online Ikatan Ilmuwan Indonesia 

Internasional (I-4) bertema neuroscience telah 

diselenggarakan dengan pembicara dari dua negara,  

yaitu:  

 

1. Dr. Irawan Satriotomo dengan judul “In 

search of Novel Therapies for 

Neurodegenerative Diseases”. Beliau merupakan 

senior scientist di University of Florida Amerika 

Serikat. 

 

2. Dr. Husnul Khotimah dengan judul “The 

Prospect of Herbs for Neurodegenerative 

Diseases Using Zebrafish as an Alternative for 

Animal Model and its Development”.  Beliau 

merupakan asisten ahli di Fakultas Kedokteran 

Universitas Brawijaya.  

 

Dengan moderator Prof. Dr. Mulyohadi Ali, Guru 

Besar Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 

Dilaksanakan secara  Live Streaming Video pada hari 

Selasa, 29 Maret 2016 pukul 09.00 WIB. 

 

 

Peserta menyimak Kuliah Online I-4di 

Universitas Brawijaya, Malang 
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Bekerja sama dengan University of Oxford, 

Kementerian Komunikasi dan Informatika Indonesia, 

dan Universitas Telkom, Ikatan Ilmuwan 

Indonesia Internasional akan menyiarkan 

langsung kuliah online dengan tema “The Future of 

Cybersecurity Capacity in Indonesia”. Peserta yang 

mengikuti kuliah online akan mendapatkan E-

Certificate (syarat dan ketentuan berlaku) yang 

ditandatangani langsung oleh pembicara. 
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Science Travel: 

 
 

 

ambar-gambar bernuansa adat Kalimantan 

Timur terpampang di Bandara Sepinggan- 

Balikpapan, menyambut tamu-tamu yang 

datang dari berbagai penjuru untuk menikmati 

Gerhana Matahari Total.  Balikpapan, salah satu kota 

di timur Kalimantan ini terlihat sekali kemajuan 

perekonomian dan pembangunannya. Hal ini tampak 

dari banyak bercokolnya pusat industri, perniagaan 

dan hotel berbintang yang juga didukung dengan 

infrastruktur yang memadai, seperti bandara 

internasional, pelabuhan, stadion, dan sebagainya. 

Tak heran bila Balikpapan disebut sebagai pintu 

gerbangnya Kalimantan. Hanya menempuh waktu 

sekitar dua jam perjalanan dari Jakarta menuju 

Balikpapan, melalui jalur udara.  

  

Tak lengkap rasanya bila berkunjung ke Balikpapan 

tanpa berkeliling kotanya. Di hari pertama 

kunjungannya, Ketua Umum Ikatan Ilmuwan 

Indonesia Internasional (I-4) bersama Tim 

menyambangi beberapa tempat yang cukup familiar di 

Balikpapan, diantaranya Pasar Kebun Sayur. Berbeda 

dengan namanya, ternyata pasar ini adalah pusat 

perniagaan barang-barang kerajinan tradisional, 

terutama perhiasan dari batu hiasan.  Konon, pasar 

tersebut sudah mengalami dua kali peremajaan. 

Disana tersedia beberapa pilihan cinderamata dan  

  

G 

 

Kerajinan perhiasan Kalimantan yang 

dijual di pasar Kebun Sayur 

 

Pantai Manggar siap menyambut 

Gerhana Matahari Total 
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oleh-oleh khas daerah setempat, seperti makanan, 

pakaian, perhiasan, dan lainnya. 

 

Selanjutnya Tim I-4 mengunjungi Pantai Manggar, 

salah satu pantai terkenal di Balikpapan. Pantai 

tersebut merupakan salah satu tempat dimana akan 

diselenggarakannya nobar GMT nanti.  Pantainya 

mungkin belum sekelas dengan pantai-pantai yang 

ada di timur Indonesia, tapi ombak di pantai tersebut 

cukup tinggi yang tentunya menarik bagi para peminat 

olahraga selancar (surfing). Di sana banyak terdapat 

warung yang menjual jagung bakar dan kelapa muda,  

sebagai penawar lapar dan dahaga bagi para 

pengunjung yang datang kesana. 

 

Sepanjang perjalanan, Tim I-4 melihat adanya 

peningkatan volume kendaraan di jalan-jalan kota 

Balikpapan menjelang sore hari. Baik orang yang 

datang dari luar kota Balikpapan, maupun yang sengaja 

ingin melihat peristiwa Gerhana Matahari Total 

keesokan harinya. Sepertinya fenomena alam tersebut 

mendatangkan berkah tersendiri bagi kota Balikpapan, 

khususnya di sektor pariwisata.  

 

Pagi pada tanggal 9 Maret 2016 cuaca kota Balikpapan 

cukup cerah, tak seperti apa yang diramalkan Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 

sebelumnya. Tim Ikatan Ilmuwan Indonesia 

Internasional (I-4) bersama peserta lainnya melebur 

jadi satu di tempat pengamatan Gerhana Matahari 

Total (GMT), yaitu di pelataran yang terletak di pinggir 

laut.  

 

Beberapa jam sebelum acara, tempat tersebut sudah 

dipadati para pengunjung yang sengaja datang untuk 

melihat lebih jelas fenomena alam tersebut, mereka 

telah bersiap dengan kacamata Gerhana dan kamera. 

Mereka datang dari berbagai daerah di Indonesia, 

bahkan ada yang datang dari berbagai negara di dunia. 

Terlihat mereka sibuk dengan perlengkapan mereka, 

namun banyak juga yang bersantai sembari menikmati 

sarapan pagi diiringi pertunjukan live music. 

  

  

Gerhana Matahari Total 

adalah suatu fenomena alam 

yang terjadi ketika 

posisi bulan berada di antara 

Matahari dan Bumi,  sehingga  

piringan Bulan menutup 

seluruh piringan Matahari yang 

tampak dari Bumi. Di antara 

seluruh planet di Tata Surya, 

Gerhana Matahari Total hanya 

terjadi di planet Bumi  

Walaupun ukuran Bulan jauh 

lebih kecil, namun karena 

perbandingan jarak yang tepat, 

bayangan Bulan dapat menutup 

piringan Matahari sepenuhnya.  

Piringan Matahari yang 

tertutup adalah bagian 

Fotosfera, sedangkan lapisan 

atmosfinya, yaitu Kromosfera 

dan Korona tidak tertutup. 

Keduanya akan terlihat seperti 

cincin dan pijaran cahaya 

disekeliling “Matahari hitam”. 

 

Geometri Gerhana Matahari Total 
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Di sela acara nobar GMT tersebut, Ketua Umum I-4 

secara spontan memberikan sedikit informasi ilmiah 

mengenai GMT kepada beberapa peserta dan 

memberikan beberapa buah kacamata khusus 

Gerhana untuk digunakan pada waktunya. Mereka 

sangat antusias mendengarkan sedikit paparan yang 

disampaikan Ketua Umum I-4 mengenai peristiwa 

alam tersebut, yang jarang disaksikan oleh para 

peserta. Dan terjadilah sesi tanya jawab secara 

langsung mengenai GMT, hingga saat yang dinanti 

pun tiba. Para peserta tampak begitu tegang 

menantikan prosesi tertutupnya matahari oleh bulan 

tersebut. 

 

Tepatnya pukul 08.32 (WITA), kala itu terangnya 

cahaya matahari perlahan mulai meredup. Laksana 

pergantian siang menjadi malam, matahari berangsur-

angsur menghilang tertutup oleh bulan. Piringan 

matahari tertutup bulan tepat pukul 08:33 WITA. 

Proses tersebut mengalami beberapa fase yang memiliki 

keindahan dari tiap fase nya, diantaranya yaitu ketika 

matahari membentuk bulan sabit, lalu matahari 

menjadi sebuah pijaran seperti kilau permata, hingga 

matahari menghilang dan muncul dengan bulan 

membentuk cincin yang indah. Suasana pagi yang cerah 

seakan berganti menjadi malam dalam kurun waktu 

sepuluh menit. Dan setelah itu matahari kembali 

muncul dengan terang cahayanya.   

 

 
 

Decak kagum terdengar dari mulut para peserta nobar 

GMT seraya memuji Keagungan Sang Pencipta. 

Peristiwa sepuluh menit tersebut telah membuka mata 

dan hati mereka, bahwa tidak ada yang mustahil bagi  

  

Ketika piringan Bulan menutup 

piringan Matahari. Cahaya Korona 

terlihat jelas, bintang dan planet 

lainnya bahkan juga terlihat, 

sementara langit menjadi gelap 

seketika. 
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Tuhan untuk melakukan segalanya. Kami pun 

merasakan hal yang sama, bukan euforia semata. Bulu 

kuduk seketika merinding rasanya kala itu, tertegun tak 

percaya menyaksikan Kebesaran Tuhan, Sang Maha 

Daya. Sungguh,  merupakan pengalaman yang tak 

terlupakan. 

 

Setelah menyaksikan GMT, Ketua Umum I-4 berfoto 

bersama beberapa peserta nobar GMT. Beberapa 

pengunjung tampaknya masih ingin menikmati 

pemandangan sekitar Balikpapan, ada yang 

mengambil gambar, ada pula yang sekedar ingin 

menikmati semilir angin dan deburan ombak laut.  

 

Tim I-4 memantau dari kejauhan aktivitas nelayan 

dan kapal pengangkut batu bara yang berada di tengah 

laut. Tampak pula rumah-rumah penduduk rapih 

berjajar dengan arsitektur khas pesisir. Kontur 

wilayah yang berupa perbukitan dengan garis laut 

yang memanjang menjadikan Balikpapan memiliki 

banyak potensi yang masih dapat dikembangkan dan 

diperhitungkan. Di beberapa ruas jalan kota dapat kita 

lihat beberapa aset milik salah satu perusahaan 

minyak kebanggaan bangsa yang masih beraktivitas. 

Selain itu, disana terdapat pula pabrik batu bara, 

diantaranya ada yang masih tetap bertahan walaupun 

sebagian  besar ada yang sudah gulung tikar. Kita juga 

bisa jumpai beberapa rumah adat setempat, yaitu 

rumah panggung atau rumah kayu yang masih 

difungsikan dan terpelihara dengan baik.  

 

Suatu pengalaman tersendiri bagi tim I-4 dapat 

mengalami Gerhana Matahari Total di Indonesia 

tahun 2016 ini. Diprediksikan bahwa GMT 

berikutnya di Indonesia baru akan terjadi lagi 

tanggal 20 April 2042.  

 

(Cahyahadi) 

 

 

 

 

  

 

 

Ketua Umum I-4 ikut memeriahkan pengamatan 

GMT di langit Balikpapan yang cerah. 
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Profil: 

 

Menjadi seorang dokter ahli dalam bidang neurosains, 

kardiologi dan farmakologi (neurocardiologist) 

bukanlah hal yang mudah. Tercatat hanya ada lima 

orang neurocardiologist di dunia. Namun, Dr. Taruna 

Ikrar berhasil mewujudkannya dengan menempuh 

pendidikan dan berkarir di empat negara, yaitu 

Indonesia, Jepang, Italia dan Amerika. Ilmuwan ini 

tidak berasal dari keluarga kaya maupun hidup 

mewah di perkotaan, melainkan sangat rendah hati 

dan sederhana. Beliau dibesarkan di Panakukkang, 

Desa Sinrijala, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 

dalam keluarga yang menekankan arti pentingnya 

pendidikan. Mimpi yang besar disertai usaha dan 

kerja keras mengantarkan Beliau menjadi ilmuwan 

pejuang kedokteran dari Indonesia yang terkenal di 

seluruh dunia. 

 

Bercita-cita menjadi dokter sejak kecil 

Tumbuh di dalam lingkungan keluarga sederhana, 

kedua orang tua Taruna Ikrar selalu menekankan 

pentingnya kesungguhan untuk mencapai cita-cita. 

Meskipun begitu, Taruna menjalani masa kecil yang 

menyenangkan seperti anak-anak lainnya. Suatu hari, 

Ia bertemu dengan seorang dokter puskesmas yang 

sangat baik. Dokter itu dengan tidak kenal lelah 

menolong orang lain di Desanya, Sulawesi Selatan. 

Taruna kemudian berpikir betapa mulianya tugas 

seorang dokter yang bisa menghilangkan penderitaan 

orang lain. Lantaran itu, Taruna kecil terinspirasi 

untuk menjadi seorang dokter di masa depan. 
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Si Raja Bolos yang suka matematika, biologi 

dan fisika 

Semasa kecil, Taruna Ikrar merupakan siswa yang 

cerdas. Taruna sangat menyukai pelajaran 

matematika. Setiap kali guru matematika memberikan 

soal, Taruna selalu mengangkat tangan pertama kali 

untuk maju ke depan kelas dengan jawaban yang 

selalu benar. Namun, si Jenius matematika ini juga 

dikenal sebagai “si Raja Bolos”. Pada kelas 3 SD, 

Taruna pernah membolos selama sebulan lebih dan 

membuat ayahnya marah besar. Ketika ditanyai oleh 

ayah, Taruna menjawab dengan sederhana: bosan 

dengan metode pengajaran gurunya. Sejak saat itu, 

sang guru mengubah metode mengajarnya. Dokter 

yang menyukai hewan kelinci ini juga menyukai 

pelajaran biologi dan fisika semasa SMP dan SMA. 

Nilai-nilainya selalu maksimal dalam tiga pelajaran 

tersebut. Tidak heran Beliau menjadi lulusan terbaik 

di SMA dan masuk ke Fakultas Kedokteran 

Universitas Hassanudin tanpa tes. 

 

Kehidupan tidak sekedar textbook 

Sebagai The outstanding student, selama sekolah 

Taruna tidak hanya belajar tetapi juga turut andil 

dalam kegiatan organisasi. Dokter yang mengidolakan 

Nabi Muhammad SAW ini memaknai kehidupan tidak 

hanya sekedar textbook. Beliau percaya bahwa orang 

yang terbaik adalah orang yang paling banyak 

manfaatnya bagi orang lain. Sehingga Taruna senang 

sekali berinteraksi dan bersosialisasi. Semangat 

tersebut memacu Taruna menerima kepercayaan 

teman-temannya untuk menjadi wakil ketua OSIS dan 

ketua musholla semasa SMA. Ketika masuk dalam 

dunia perkuliahan, Taruna sudah terkenal memiliki 

jiwa kepemimpinan yang baik sejak masa orientasi. 

Alhasil, karena kepintaran dan keberaniannya Taruna 

diangkat menjadi Ketua Umum Himpunan Mahasiswa 

Islam (HMI) Sekretariat Unhas.  

 

Kehidupan perkuliahan dokter ini dijalani dengan 

berbagai pengalaman luar biasa. Salah satunya ketika 

menjadi mahasiswa CoAss dibagian kebidanan. Di 

waktu yang bersamaan, Ia diangkat menjadi Ketua 

Pengurus Besar (PB) HMI Cabang Ujung Pandang, 

Makassar 1997-1999. Saat itu, terjadi demonstrasi  
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besar-besaran mahasiswa Makassar atas tuntutan 

untuk menurunkan biaya angkutan umum. Tiga orang 

mahasiswa meninggal dunia akibat demonstrasi ini. 

Besarnya rasa tanggung jawab Taruna 

mengharuskannya mendapatkan tambahanan 3 bulan 

masa CoAss. Tetapi bukan penyesalan yang dirasakan, 

Taruna justru memetik hikmah dari kejadian tersebut 

yaitu dapat membantu banyak kelahiran bayi sehingga 

lulus dengan nilai A. 

 

Selain menjadi Ketua HMI, Taruna juga aktif dalam 

berbagai organisasi. Beliau pernah menjadi Ketua 

Majelis Pertimbangan Agung (MPA) Ikatan Senat 

Mahasiswa Kedokteran Indonesia (ISMKI) periode 

1993-1995, Wakil Ketua Pengurus Besar (PB) Ikatan 

Dokter Indonesia (IDI) periode 2000-2003, 

Koordinator Ikatan Ilmuwan Indonesia Internasional 

(I4) yang diresmikan pada 2009, untuk benua 

Amerika dan saat ini menjabat sebagai Wakil Ketua 

Ikatan Ilmuwan Indonesia Internasional (I4) periode 

2011-2015. Beliau menekankan dengan berorganisasi 

kita bisa belajar banyak, seperti bagaimana 

mengorganisasi orang lain, bagaimana menyelesaikan 

masalah, dan juga membangun jaringan. 

 

 

Mengabdi dengan ilmu pengetahuan 

Berangkat dari motivasi untuk bermanfaat bagi 

sesama, Taruna menjadi asisten dosen Farmakologi di 

FK Unhas. Banyak sekali pengalaman yang didapatkan 

selama menjadi asisten. Ia mengajarkan teknik 

penelitian farmakologi di laboratorium juga membuat 

soal-soal untuk praktikum. Hal yang terpenting adalah 

motivasi yang didapatkan untuk belajar lebih dalam  

mengenai farmakologi. Beliau menyatakan penelitian 

farmakologi merupakan penelitian yang sangat 

menantang karena masih banyak penyakit-penyakit 

yang belum ditemukan obatnya. Pengalaman ini 

memotivasinya untuk menjalani pendidikan S2 di 

bidang Farmakologi Universitas Indonesia.  

Selagi menempuh pendidikan di bagian Farmakologi, 

Taruna juga terlibat menjadi peneliti obat-obat 

jantung di RS Harapan Kita, Jakarta. Dalam kegiatan 

ini, Taruna mengenal lebih dalam banyak hal 

mengenai penyakit jantung dan pembuluh darah yang  
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diketahui menjadi penyebab tertinggi kematian umat 

manusia. Atas motivasi Profesor Hamed Oemar, Ia 

kemudian mendaftar beasiswa monbukagakushou 

untuk melanjutkan pendidikan ke Jepang di Niigata 

University. Disinilah awal mula Taruna Ikrar 

berkiprah dalam dunia  pengabdian sains dan 

Internasional. 

 

Disiplin, teratur, saling menghargai dan 

kreatif 

Taruna mendapatkan banyak hal baik yang patut 

dicontoh bagi bangsa Indonesia dari masyarakat luar 

negeri. Seperti di Jepang contohnya, orang Jepang 

sangat mencintai profesi yang digeluti, baik profesor 

hingga tukang ambil sampah. Mereka bekerja secara 

profesional, teratur dan disiplin. Selama kuliah di 

Jepang, Taruna menjadi assistance scientist di 

departemen kardiovaskuler dan vital kontrol. Ketika 

berkiprah di Amerika serikat, Beliau mengalami 

proses pengembangan diri yang sangat dahsyat. Ide 

dan pemikiran dapat dikemukakan tanpa ada tekanan 

sehingga menciptakan kondisi lingkungan 

pembelajaran yang kreatif. Di Amerika, karir Beliau 

beranjak naik mulai dari menjadi asisten spesialis, 

spesialis, sampai akhirnya menjadi spesialis senior di 

Division of Interdisiplinary of Neurosains, University 

of California, Irvine. Tidak heran, banyak penelitian-

penelitian  hebat yang Beliau temukan di negeri 

Paman Sam ini. 

 

Posyandu percontohan nasional 

Ilmuwan yang sekarang menjadi Senior specialist of 

Neuroscience di Universitas California ini pernah 

menjadi kepala Puskesmas Jatinegara, Jakarta selama 

tiga tahun. Berstatus sebagai dokter pegawai tidak 

tetap (PTT), Taruna memiliki kesungguhan yang kuat 

untuk memaksimalkan fungsi Puskesmas. Beliau 

berhasil mempertajam fungsi Pusat pelayanan 

kesehatan terpadu (Posyandu) yang diramu dalam tiga 

fungsi utama di saat rasa kebersamaan masyarakat 

Jakarta yang mulai pupus, yaitu pendidikan dan 

pengkaderan, kebersamaan serta pencegahan penyakit 

dan kekurangan gizi. Dengan kerja tim yang keras, 

akhirnya posyandu tersebut menjadi percontohan 

nasional.  
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Garuda selalu di dada 

Taruna memilih berkarya di luar negeri karena 

karyanya lebih dihargai dan mendapatkan peluang 

besar untuk mengembangkan diri. Perlengkapan riset 

lebih memadai serta infrastruktur dan kebijakan yang 

mendukung membuat lebih fokus dalam bekerja. 

Beliau mengatakan wajar jika banyak ilmuwan 

Indonesia lari ke luar negeri karena kebijakan politik 

yang mendukung serta birokrasi lebih mudah. 

Berkebalikan dengan keadaan di Indonesia yang 

memiliki suasana riset formal dan kental dengan 

nuansa politik. Pemerintah yang baru harus lebih 

memperhatikan ilmuwan dengan memilki political 

will and action yang kuat untuk memajukan sains dan 

teknologi, jelas ilmuwan yang menyukai coto makasar 

dan pisang epek ini. 

  

Meskipun sudah lebih dari 15 tahun meninggalkan 

Indonesia, rasa nasionalisme Taruna Ikrar tidak perlu 

diragukan lagi. Ilmuan yang telah menerbitkan lebih 

dari 40 publikasi ini telah banyak mengharumkan 

nama Indonesia dengan mengembangkan diri dalam 

penelitian dan pelayanan kedokteran dari luar negeri. 

Ia merupakan satu dari lima cardioneoralogist (ahli 

jantung, saraf dan obat-obatan) yang ada di dunia. Ia 

menjadi dokter pertama dari Indonesia yang 

menerbitkan karya ilmiahnya di Jurnal Internasional 

terkemuka, Nature. Sekitar 48 penemuan penting 

yang berhubungan dengan sistem saraf dan jantung 

telah Ia temukan dan diakui oleh dunia Internasional, 

diantaranya: terapi gen untuk penyembuhan epilepsi, 

menemukan struktur baru di otak tengah manusia, 

menemukan teknik pemetaan otak modern, 

pembuktian proses perbaruan sel-el otak yang 

menjadi prinsip dasar pengobatan alzheimer serta 20 

buah proyek penelitian lainnya yang sedang berjalan. 

Beliau sukses mengharumkan nama bangsa dalam 

kiprah penelitian yang dilakukannya di dunia 

Internasional. Ia sangat siap kembali ke tanah air 

untuk berkontribusi bagi pengembangan sains  dan 

teknologi apabila diberikan ruang dan kesempatan 

yang lebih banyak. Sekalipun penghargaan yang 

diterima dari luar negeri lebih baik, namun garuda 

selalu di dada. 
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Keluarga sebagai pendukung 

Sebagai ilmuwan yang memiliki segudang prestasi, 

selalu ada dukungan dari banyak pihak didalamnya. 

Tekad besar kedua orangtua untuk menyekolahkan 

anak-anaknya menjadi motivasi terpenting bagi 

Taruna Ikrar. Teringat kata-kata Ayah Beliau, Abu 

bakar (Almarhum) “Hai Anak-anakku, kita memang 

berasal dari keluarga yang tidak berkecukupan, 

tetapi apapun saya akan lakukan demi untuk 

menyekolahkan kalian. Karena dengan ilmu 

pengetahuan masa depan akan lebih cerah, dan 

derajat umat akan ditingkatkan dimata Allah swt.” 

Selain itu,  dukungan Ibu Sitti Hasnah Lawani, Istri 

Dr. Elfi Wardaningsih serta tiga anak Beliau Aqilla S. 

Ikrar, Athallah R. Ikrar, Alaric Khalifah Ikrar 

merupakan pemacu semangat Beliau untuk terus 

berkarya. 

 

Pintar memanfaatkan peluang 

Faktor lain yang juga diperhatikan oleh Taruna adalah 

peluang. Pada prinsipnya, setiap manusia lahir di 

dunia dengan berbagai potensi kelebihan sekaligus 

kelemahan dan keterbatasan. Manfaatkanlah peluang 

yang muncul, karena peluang tidak akan datang untuk 

kedua kalinya. Kejelian, keseriusan dan kerja keras 

sangat diperlukan untuk membuat dan memanfaatkan 

peluang sehingga cita-cita dapat dicapai, ujar Ilmuwan 

yang memiliki hobi berenang ini. 

 

Profesi Ideal 

Beliau mengatakan “Setiap profesi memiliki 

kriteria ideal, yaitu sejauh mana 

pelaksanaan atas tugas dan tanggung jawab 

utama terhadap profesi tersebut.” Menurutnya, 

seorang dosen dan dokter yang ideal adalah yang 

berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan kerja dan 

tanggung jawabnya sesuai sumpah jabatan seorang 

dokter. Pun dengan seorang dosen, yaitu seseorang 

yang memiliki kesungguhan dengan penuh dedikasi 

mendidik mahasiswa agar paham akan ilmu yang 

diajarkan. Sementara itu, seorang peneliti ideal adalah 

seseorang yang melakukan penelitian untuk mencari 

solusi dari suatu masalah dengan harapan dapat 

menyelesaikan atau menemukan suatu  inovasi yang  
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bermanfaat bagi manusia secara keseluruhan. Hasil 

penelitiannya kemudian dapat dipublikasikan secara 

benar dan obyektif dalam publikasi internasional yang 

diakui dunia.  

  

Kunci sukses seperti orang yang berlayar di 

tengah lautan 

Taruna merupakan seorang pekerja keras yang 

sederhana dan religius. Beliau merasa apa yang 

diraihnya bukan hanya buah dari perjuangan kerja 

keras tetapi juga anugerah dari Allah SWT. Setiap 

orang memiliki potensi yang sama untuk maju dan 

berkembang. Hasilnya tergantung kepada cita-cita 

yang tinggi beserta rencana yang tepat untuk 

menggapainya.  

Ilmuwan ini memaparkan dalam hidup ini dibutuhkan 

tiga hal yaitu: Cita-cita hidup, Tujuan Hidup, dan 

Pegangan Hidup. Beliau mengumpamakan 

kehidupan seperti orang yang berlayar ditengah 

lautan. Orang yang berlayar memiliki tujuan untuk 

berlabuh di sebuah pulau tujuan, layar pada perahu 

akan mengarahkannya mencapai tujuan yaitu cita-

cita, dan perahu beserta kemudinya merupakan 

pegangan orang tersebut untuk bertengger diatas 

perahu. 

Beliau berpesan dalam hidup ini kita harus memiliki 

tujuan hidup, bahwa tujuan hakiki setiap orang yaitu 

menghadap Sang Pencipta di hari kemudian. 

Kemudianm cita-cita hidup merupakan pencapaian-

pencapaian hidup seperti menjadi sarjana, menjadi 

dokter dan seterusnya. Terakhir, pegangan hidup 

diperlukan untuk mengantarkan kepada kehidupan 

bahadia di dunia dan akhirat, yaitu agama yang kita 

yakini.  

 

Success is getting what your dream and 

happiness with them. 
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Menemukan kebesaran Tuhan dalam ilmu 

pengetahuan 

Sebetulnya, dengan mendalami ilmu pengetahuan, 

kita akan semakin meningkatkan keyakinan akan 

kebesaran Allah SWT. Seperti contoh kecil saja dalam 

hubungan jaringan saraf tubuh manusia yang sangat 

kompleks dan rumit. Otak manusia tersusun lebih dari 

100 triliun sel-sel saraf (neuron). Setiap satu neuron 

memiliki 10.000 hubungan dengan neuron yang lain. 

Apabila di jumlahkan, 100 triliun neuron dikali 

10.000 hubungan diperkirakan terdapat jutaan triliun 

hubungan neuron. Rumit bukan?  

Semua hubungan antar neuron ini berfungsi untuk 

menjalankan semua fungsi otak,  mulai dari 

kesadaran, seperti mengingat, mengerti, dan inovasi. 

Fungsi rangsangan, sehingga seperti arus listrik yang 

menyebabkan semua organ tubuh dapat mengerjakan 

kerja secara tepat. Contohnya ketika otak 

memerintahkan untuk berjalan: maka orang bisa 

berjalan kesuatu tempat atas adanya kesadaran, 

kemudian diterjemahkan oleh organ tubuh yang lain 

berupa otot-otot kaki untuk berjalan ke tempat sesuai 

arahan otak. Jadi otak merupakan pusat dari semua 

sistem yang ada didalam tubuh kita. Kerumitan sistem 

saraf ini senantiasa mengingatkan kita kepada 

kebesaran Tuhan Yang Maha Kuasa. Betapa Tuhan 

telah menciptakan tubuh manusia dalam betuk yang 

sebaik-baiknya. 

   

Kepada generasi muda: Milikilah mimpi yang 

besar! 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk 

terbesar keempat dan kepulauan terbesar di dunia. 

Dengan potensi sumber daya alam dan manusia yang 

luar biasa, sudah seharusnya Indonesia menjadi 

sangat diperhitungkan oleh bangsa-bangsa lain di 

dunia. Bukan karena luas atau jumlahnya, tetapi lebih 

dari itu: karena kualitas penduduknya. 

 

Untuk mewujudkan hal ini, diperlukan  kepeloporan 

pemudanya sebagai cikal bakal segala perubahan. 

Salah satunya dalam bidang pengembangan sains dan 

teknologi yang sangat dibutuhkan untuk kemajuan 

bangsa. Karena di era globalisasi ini, setiap bangsa  
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akan saling bergantung pada negara lainnya dan para 

pemuda harus siap dalam menghadapinya. 

Hal ini dapat diwujudkan apabila para pemuda 

memiliki mimpi yang besar dan tekad yang kuat untuk 

memajukan bangsanya. Oleh karenanya, Taruna Ikrar 

selalu berpesan kepada para pemuda untuk memiliki 

mimpi yang besar! Untuk mewujudkan mimpi yang 

besar, diperlukan kapasitas besar untuk bermimpi, 

kesungguhan dan keyakinan pada mimpinya. Seperti 

yang selalu Beliau sampaikan: 

 

“To make a great dream come true, the first 

requirement is a great capacity to dream; the 

second is persistence and faith in the dream". 
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I-4 Talks:  

 
Ikatan Ilmuwan Indonesia Internasional (I-4), 

bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Indonesia Youth Economic Forum dan 

Radio PPI Dunia mengadakan acara ‘Inspirative 

Talks: Indonesia Muda Bangkit’, yang berlokasi di 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jalan 

Jenderal Sudirman, Jakarta pada tanggal 12Maret 

2016. 

 

Beberapa tahun yang lalu, sejumlah lembaga 

internasional seperti World Bank, UNDP dan McKinsey 

pernah memproyeksikan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia untuk tahun 2030 hingga tahun 2050.  

Indonesia diperkirakan akan masuk dalam 10 besar 

kekuatan ekonomi dunia. Hal ini bukannya mustahil 

melihat posisi ekonomi Indonesia yang saat ini 

menduduki peringkat 16 besar perekonomian dunia 

berdasarkan PDB nominal. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia 10 tahun terakhir stabil pada level 5-6% per 

tahun. Bahkan di tengah situasi perekonomian dunia 

yang belum stabil di tahun 2015, terutama 

perkembangan terakhir pada negara-negera emerging 

economy, seperti BRICS, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia masih dinilai jauh lebih baik dari negara lain. 

Berdasarkan fakta tersebut dan tumbuhnya kelas 

menengah di Indonesia, maka proyeksi tersebut 

kemungkinan dapat terwujud.  

 

Ada hal yang menarik dan patut dicermati, bahwa pada 

sampai dengan tahun 2030 mendatang akan ada bonus 

demografi untuk Indonesia, di mana yang komposisi 

penduduk akan didominasi oleh usia produktif atau 

tenaga kerja. Mereka diproyeksikan akan menjadi kelas 

menengah dalam komposisi penduduk. Di sisi lain, 

pertumbuhan kelas menengah yang tidak diimbangi 

dengan pertumbuhan sector produktif dalam negeri dan 

inovasi, maka Indonesia praktis hanya semata-mata akan 

menjadi pasar dunia  

  

Para Narasumber (atas ke bawah): 

Wilda Yanti, Nur Agis Aulia, Hijrah 

Saputra, Dalu Nuzul Kirom, Purba 

Purnama, Das Albantani, Jay 

Aryaputra, dan Prof. Dr. Anggito 

Abimanyu. 
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dan konsumen produk-produk asing. Tugas generasi 

muda Indonesia saat ini lah yang merupakan “generasi  

emas” Indonesia untuk menghadapi tantangan tersebut. 

 

Generasi muda Indonesia saat ini, mau tidak mau, 

siap atau tidak siap, adalah pewaris sah republik ini 

yang akan menerima tanggung jawab bangsa ke 

depan. Mereka memiliki tanggung jawab untuk 

menggantikan generasi sebelumnya.  

Indonesia saat ini bukannya tidak sedang 

mempersiapkan diri, banyak hal positif yang sudah 

dibuat dan memberikan manfaat buat masyarakat 

luas. Permasalahannya hanya pada masih minimnya 

kolaborasi yang dibuat dan masih belum optimalnya 

sinergi yang dibangun, sehingga semua berjalan 

sendiri-sendiri atau tidak synchron. Generasi muda 

Indonesia memerlukan sebuah pertemuan yang 

menjadi wadah pertukaran ide dan tempat untuk 

menyusun strategi implementasi ke depan. Wadah ini 

harus mampu menghubungkan semua simpul gerakan 

generasi muda Indonesia di berbagai wilayah, bahkan 

di luar negeri: wadah yang egaliter dan 

memungkinkan banyak orang untuk bergabung, 

berbagi dan didengar oleh khalayak ramai. Wadah ini 

pula harus berkelanjutan sehingga persiapan menuju 

masa kejayaan Indonesia akan terus berjalan. 

 

Inspirative Talks merupakan acara yang digagas oleh 

I-4 dalam format presentasi dan diskusi publik 

sekaligus berbagi kisah inspiratif bersama para 

sociopreneur dari berbagai wilayah dan bidang yang 

bercerita mengenai bagaimana mereka memulai, 

berjuang serta hasil yang didapatkan sampai saat ini 

dan harapan kedepannya. Kegiatan tersebut bertujuan 

untuk agar generasi muda Indonesia mulai menyadari 

bahwa tantangan berat yang sedang dihadapi sudah 

berada di depan mata adalah kemiskinan, kebodohan 

dan ketidakpedulian yang harus diatasi segera, yang 

jika tidak segera dikikis habis akan menggerus 

semangat positif bangsa dan masyarakat ke 

depanserta memotivasi, menyebarkan ide-ide brilian, 

dan menularkan virus kebaikan kepada generasi muda 

Indonesia. 

 

  

Suasana registrasi sebelum acara 

Inspirative Talks dimulai. 

Para hadirin menyimak paparan 

pembicara dengan penuh khidmat. 
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Dalam acara tersebut, hadir sebagai pembicara 

diantaranya: Prof. Dr. Anggito Abimanyu (Chief 

Economist BRI), Purba Purnama, P.hd (Ketua  

Ikatan Alumni Rumah Kepemimpinan), Jay 

Aryaputra Singh (Vice President Bumi Laut Group 

dan Wakil Ketua Umum Kadin bidang BUMN), Das 

Albantani (Founder Tapak Bumi Village), Dalu 

Nuzul Kirom (Founder Gerakan Menulis Harapan), 

Hijrah Saputra (Founder Design Piyoh), Nur Agis 

Aulia (Narasumber Kick Andy untuk tema Sarjana 

Jadi Petani) dan Wilda Yanti (CEO PT. Saviera Global 

Synergy). 

Peserta yang hadir dalam acara Inspirative Talks pada 

kesempatan tersebut diantaranya: Pelajar SMU, 

Mahasiswa dan Khalayak umum dengan presentase 

15% Pelajar SMU, 15 % umum dan 70 % Mahasiswa. Ada 

beberapa peserta yang datang dari luar kota seperti; 

Kalimantan, Bandung, Sumatera, Jawa Tengah dan 

Nusa Tenggara. Jumlah total peserta yang hadir 

kurang lebih 300 peserta, sementara saat pendaftaran 

262 orang peserta dengan rincian, 188 pendaftar 

eventbrite,54 pendaftar on the spot dan 20 orang dari 

media. Pendaftaran dibuka oleh panitia hanya melalui 

website dan penyebaran flyer melalui Facebook, 

Whatsapp dan media sosial lainnya. Media penyiaran 

acara Inspirative Talks didukung penuh oleh Radio 

PPI Dunia (Radio Streaming) dan PT. Jagat Pariwara 

Media Citra (Video Streaming). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

Penyerahan doorprize kepada peserta 

yang beruntung. 

Para peserta berfoto bersama para 

narasumber dan panitia usai acara 
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CeBIT 2016 – Hannover: 

 

CeBIT adalah pameran dagang (trade fair) 

internasional tahunan khusus di bidang industri 

teknologi informasi (IT) dan komunikasi. Pameran 

CeBIT 2016 kali ini diselenggarakan pada tanggal 14 – 

18 Maret 2016 di kota Hannover, Jerman. Area 

pameran di  Hannover seluas 450.000 m2 memang 

merupakan salah satu yang terbesar di dunia dan 

terkenal dengan pameran perindustrian. Bulan April 

mendatang, area ini juga digunakan pada 

penyelenggaran Hannover Messe, yang bahkan 

rencananya akan dibuka oleh Kanselir Jerman Angela 

Merkel dan Presiden Amerika Serikat, Barack Obama. 

Tokoh-tokoh penting Jerman yang menghadiri acara 

dalam CeBIT 2016 atau melakukan kunjungan ke CeBIT 

adalah Kanselir Angela Merkel, Menteri Sigmar Gabriel 

dan Komisaris Uni Eropa untuk Digitalisasi, Günther 

Öttinger. 

 

CeBIT adalah singkatan dari Centrum für 

Büroautomation, Informationstechnologie und 

Telekommunikation (Center for Office Automation, 

Information Technology and Telecomunication). 

Tahun 2016, CeBIT diikuti oleh sekitar 3300 

perusahaan yang begerak di bidang IT dari 70 negara. 

Adalah suatu kebanggaan bagi Indonesia untuk 

berpartisipasi dalam pameran ini. Tahun ini ada 14 

perusahaan IT Indonesia yang ikut serta, namun 

sayangnya semuanya adalah baru perusahaan kecil saja. 

 

Tema utama yang diangkat CeBIT kali ini adalah 

„d!conomy join – create – succeed“, di mana 

secara sadar menempatkan faktor manusia sebagai 

penentu dalam transformasi digitalisasi. Negara mitra 

CeBIT 2016 adalah Swiss, yang memang sudah sangat 

maju dalam perkembangan teknologi informasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Indonesia di CeBIT 2016, Hannover 
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Pada tanggal 14-15 Maret 2016, Ketua Umum Ikatan 

Ilmuwan Indonesia Internasional (I-4), Dr. Johny 

Setiawan berkesempatan untuk mengunjungi 

pameran industri IT tersebut. Perkembangan 

teknologi dunia yang pesat harus dicermati oleh para 

ilmuwan Indonesia agar ke depannya Indonesia dapat 

juga mengejar ketinggalannya di bidang teknologi 

informasi. Tahun  ini, Indonesia juga kembali hadir 

dalam pameran CeBIT. Ada 14 perusahaan Indonesia 

yang mengikuti pameran tersebut, yaitu: Agate Studio 

(Bandung), Amirage Internasional (Jakarta), 

Anantarupa (Jakarta), Data Driven Asia (Jakarta), 

Delapan Sebelas Indonesia (Jakarta), Dreambender 

Indonesia (Bandung), Dua Tempat Tujuh (Jakarta), 

Flacom (Jakarta), Fusi Global Teknologi (Bandung), 

Microelectronics Center (Bandung), Mitra Integrasi 

Komputindo (Jakarta), Sentra Studio Indonesia 

(Jakarta), Sydeco (Yogyakarta) dan Virkea Empressa 

Sistema (Jakarta). 

Ketua I-4 sempat berbincang-bincang dengan 

perusahaan-perusahaan IT Indonesia ini 

memamerkan antara lain produk-produk aplikasi siap 

guna. Beberapa di antaranya adalah aplikasi kesehatan 

untuk mendeteksi posisi penderita serangan jantung, 

aplikasi berkomunikasi dengan tuna rungu-wicara, 

aplikasi pendidikan, dan aplikasi permainan virtual 

reality (oculus). Pada kesempatan tersebut, Ketua 

Umum I-4 mendapatkan tawaran kerjasama untuk 

mensinergikan program Kuliah Online I-4 dengan 

Eztudia.com 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
  

 

Salah satu bentuk apps buatan 

Indonesia yang terhubung dengan 

jam tangan yang dapat mendeteksi 

kesehatan jantung pada pasien dan 

melacak posisinya jika terjadi 

serangan jantung. 
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Pameran dagang CeBIT tahun 2016 menampilkan 

produk-produk terbaru di bidang teknologi informasi. 

Tidak kurang dari 70. negara tampil sebagai peserta 

pameran dengan produk-produk yang saat ini sedang 

dibutuhkan pasar, yaitu Big Data, Cloud, Internet of 

Things, Mobile, Security dan Social Business. 

Pengolahan data yang intelijen dalam industri, 

logistik, kesehatan, dan mobilitas telah merubah 

wajah perekonomian. Hampir setiap satu dari dua 

perusahaan di Jerman menyewa  infrastruktur yang 

telah tersedia di internet – yang dinamakan Cloud 

Computing. Perusahaan-perusahaan IT besar seperti 

Microsoft, SAP, dll memamerkan produk-produk 

solusi bagi perusahaan. Namun juga perusahaan kecil 

dan menengah tidak kalah bersaing dalam 

memamerkan produk-produk ERP (Enteprise 

Resource Planning) yang dapat dimanfaatkan oleh 

kliennya. 

 

Kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat 

menuntut kemampuan perangkat keras (hardware) 

yang dapat menyimpan dan mengolah informasi 

dengan cepat. Perangkat tersebut harus memenuhi 

persyaratan yang seusai dengan perkembangan jaman, 

selain bentuknya yang semakin kecil dan ringan, juga 

harus ramah lingkungan dalam pengoperasiannya. 

Terutama hardware memerlukan power supply yang 

kontinu, artinya tidak boleh terputus. Dalam hal ini 

pasokan tenaga listrik 24 jam sangat penting. Namun, 

penyediaan tenaga listrik sangat tergantung pada 

sumber energi, dan energi yang digunakan harus 

disesuaikan dengan konsep energi ramah lingkungan. 

Perusahaan-perusahaan IT saat ini telah membuat 

alat-alat pendingin dan ruangan server data yang 

ramah lingkungan dengan menggunakan energi 

terbarukan. 

 

Perkembangan teknologi informasi juga memicu 

munculnya banyak perusahaan inovasi yang sering 

dikenal dengan istilah “start-up“. Perusahaan-

perusahaan ini memperoleh keuntungan dari 

kemajuan teknologi telepon genggam pintar (i-phone 

dan smartphone). Produk yang kebanyakan 

dipasarkan adalah dalam bentuk program aplikasi 

(apps). Sejauh ini perusahaan start-up di Indonesia  

  

 

 

Produk-produk yang dipamerkan di 

CeBIT, dari microchip hingga ruang 

server ramah lingkunan. 
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masih belum banyak, namun perkembangannya 

memiliki prospek yang cerah, sejalan dengan potensi 

pasar yang besar di Indonesia. Dalam pameran CeBIT 

2016, negara-negara yang gencar dalam 

mempromosikan applikasi start-up adalah India, 

Amerika Serikat dan negara-negara Eropa Timur. 

 
 

Salah satu hal yang banyak menarik pengunjung CeBIT 

2016 adalah pameran Drone, yaitu robot kecil yang 

dapat terbang dan dikendalikan dari jarak jauh. Drone 

merupakan produk teknologi perpaduan IT dengan 

mekanik, khususnya dalam teknologi pesawat. Para 

exhibitor memamerkan kegunaan Drone dalam 

mengambil gambar/foto suatu wilayah yang sulit 

dijangkau oleh manusia atau dari sudut pandang yang 

tidak dapat diambil oleh seorang fotografer. Drone juga 

berguna untuk pengamatan hewan, lahan pertanian, 

hutan, dan laut. Sebuah produk Drone bernama “Sea 

Eye“ misalnya, menampilkan kemampuan Drone untuk 

memberikan pertolongan pertama kepada korban 

kecelakaan kapal yang sulit dideteksi oleh regu 

penyelamat. Adalah suatu kebanggaan tersendiri bagi 

Indonesia, karena ada ilmuwan muda Indonesia yang 

berkecimpung dalam pengembangan teknologi Drone. 

Ilmuwan tersebut saat ini sedang bekerja di perusahaan 

Cooper Copter di Jerman.  

 

  

 

Drone untuk keperluan fotografi kawasan yang sulit dijangkau dan untuk tindakan penyelamatan di laut 
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Indonesia memiliki peluang besar sebagai negara 

penyuplai teknologi informasi, baik hardware maupun 

software. Perkembangan teknologi di bidang ini 

semakin cepat dan perlu segera dikejar oleh Indonesia. 

Di kawasan Asia, tampaknya baru Jepang, Cina, Korea 

Selatan dan India yang terlihat antusias dalam 

pengembangan teknologi informasinya. Produksi 

komponen hardware bukanlah hal yang sulit dilakukan 

di Indonesia jika komponen-komponennya mudah 

didapat dan dapat dirakit oleh perusahaan-perusahaan 

di Indonesia sesuai dengan desain teknologi yang 

diinginkan. Beberapa perusahaan Eropa mengatakan 

bahwa mereka merancang desain teknologinya, namun 

melakukan produksi di Asia – khususnya Cina. 

Demikian juga software yang sebenarnya sangat mudah 

diproduksi di Indonesia. Namun yang masih perlu 

diperbaiki adalah kualitas dari software tersebut, 

termasuk dalam sistem pengamanan datanya.  Selain 

itu, perlengkapan dan berbagai asesoris teknologi 

informasi, seperti tempat laptop, sistem pendingin 

ruang server, alat rumah tangga berbasis IT yang 

menggunakan teknologi ramah lingkungan dapat 

dikembangkan dan diproduksi di Indonesia. Ke 

depannya, Indonesia diharapkan dapat lebih bersaing 

dengan negara kawasan dalam pembuatan produk-

produk teknologi informasi dan asesorisnya.  

(jsw) 

 

 

 
  

Ichsan dengan desain drone karyanya di Cooper Copter GmbH pada pameran 
CeBIT 2016, Hannover 
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Berita Sekilas 

 

Dalam era globalisasi yang dinamis seperti sekarang 

ini, pembelaan negara adalah salah  satu faktor 

penting. Namun konsep bela negara yang efektif tidak 

hanya dari dalam negeri, melainkan juga dari luar 

negeri - di mana diaspora negara tersebut menjadi 

benteng terluar yang dapat melakukan diplomasi dan 

pilar intelektual, demikian diungkapkan Dr. Johny 

Setiawan, Ketua Umum organisasi Ikatan Ilmuwan 

Indonesia Internasional (I-4). Indonesia masih 

memerlukan banyak pelajar cemerlang di luar negeri 

yang dapat menjadi peneliti berstandar internasional 

agar dapat menjadi mercusuar intelektual Indonesia di 

dunia. Semakin banyak pelajar Indonesia berkualitas 

di luar negeri, semakin terangkat nama Indonesia  

di dunia, kata Dr. Setiawan. 

 

Tentu saja, perlu juga ditingkatkan jumlah pelajar 

berkualitas dan peneliti berkualitas di Indonesia. Agar 

Indonesia dapat mengejar ketinggalan di bidang riset 

dan pengembangan, diperlukan dana sebesar 2-3% 

dari Produk Domestik Bruto per tahun. Artinya 

diperlukan sekitar 21 milyar USD per tahun, di mana 

porsi ideal dari pemerintah adalah 15% atau 3,2 milyar 

USD, dan 85% dari sektor swasta, terutama industri. 

Saat ini, Gross Expenditure on Research and 

Development Indonesia hanya sebesar 0,08% dari 

GDP. Angka ini sangat kecil dibandingkan dengan 

negara lain, bahkan masih kalah dari beberapa negara 

berkembang di Afrika, seperti Ethiopia (0,61%). Dari 

investasi riset yang besar, Indonesia dapat menjadi 

menghasilkan produk teknologi dengan nilai ekspor 

yang sangat tinggi. 

 

Diaspora Indonesia di seluruh dunia merupakan aset 

Indonesia yang sangat besar, baik dari  

sisi ekonomi, budaya maupun keilmuwanan. 

Remitansi Diaspora Indonesia tahun 2015 mencapai  

  

 

 
Diaspora Indonesia berkarya 

di luar negeri di bidang ilmu 

pengetahuan. 
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10,5 milyar USD, naik 2 milyar USD dari tahun 2014. 

Ini membuktikan kepedulian mereka terhadap tanah 

airnya. Mereka juga memiliki Indeks Pembangunan 

Manusia yang tinggi dan rasa kecintaan tanah air yang 

sangat besar. 

 

Jadi, jika ada yang berpendapat bahwa bela negara 

dapat mencegah generasi muda cemerlang  

menjadi diaspora, mungkin pendapat ini belum 

mencerminkan sudut pandang obyektif  

dari sisi jutaan Diaspora Indonesia dan ratusan 

ilmuwan berprestasi di luar negeri. 

Konsep pembelaan negara yang baik bukan berakar 

dari doktrin kenegaraan, namun dari rasa  

kecintaan tanah air yang dipupuk bersama, tidak 

tergantung dari tempat orang itu berada. 

Bangsa Indonesia tidak boleh menjadi "katak dalam 

tempurung" oleh konsep bela negara yang keliru, ujar 

Ketua Umum I-4. Sejarah membuktikan bahwa 

Diaspora Indonesia telah mengharumkan nama tanah 

airnya, dari Raden Saleh dengan mahakarya seninya 

yang menuangkan nasionalisnya dengan lukisan, 

hingga pelajar-pelajar Indonesia di luar negeri 

termasuk Bung Hatta yang merupakan salah satu 

pendiri NKRI. Sekarang tugas kita bersama, baik di 

dalam dan Diaspora di luar negeri untuk menjadi 

benteng Indonesia yang kokoh di dunia. 

 

(jsw – dikutip dari 

kompas.com edisi 31 

Maret 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diaspora Indonesia di Jerman, 

pada pertemuannya yang ketiga 

FORUM DIASPORA INDONESIA 
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Ketua Umum didampingi Sekretaris Ketua Umum 

selanjutnya disebut sebagai Tim Ketua Umum pada 

tanggal 07 Maret 2016 berkunjung ke Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI).  

Tim Ketua Umum diterima oleh Bapak Anton Suratto. 

salah satu anggota DPR RI dari Komisi V yaitu yang 

menangani pembangunan infrastruktur. Kunjungan 

ini adalah kunjungan balasan Komisi V ke Jerman. 

 

Tim Ketua Umum dipandu oleh Bapak Anton 

berkeliling gedung DPR RI dan melihat lebih dekat 

beberapa ruangan yang ada, diantaranya ruangan 

komisi VII (bagian SDM dan Ristek), Komisi X (bagian 

Dikti) dan komisi V (bagian infrastruktur).  

 

Ketua Umum I-4 mempunyai wacana untuk 

melakukan kerjasama dengan komisi VII atau Komisi 

X dalam bidang keilmuwan seperti mengadakan 

kegiatan science fair.  

 

Ketua Umum I-4 mendapat tawaran dari Bapak Anton 

untuk memberikan informasi kegiatan dan peran I-4 

di Indonesia, di stasiun televisi milik beliau.  
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Informasi I-4 

 

Ketua Umum:  

Dr. rer. nat. Johny Setiawan 

  

Wakil Ketua & Sekretaris Jenderal I  

Achmad Aditya, M.Sc. 

 

Sekretaris Jenderal II & Kepala Kanselerai  

M. Misdianto, M.Sc. 

 

Divisi: 

Grafik & Multimedia:  Rahmadi Trimananda,  

Tracey Harjatanaya M.A., M. 

Sc. 

Acara, Promosi &   Hanif Widyanto, M.M. 

Komunikasi:  Graha Yudha Pratama, MBA 

SDM  &    M. Dhafi Iskandar, M.Sc.,  

Keanggotaan: W. Kurniawan, Fauzan 

Saputra 

Logistik & Perlengkapn: Yunita Fadillah 

  

Bendahara:    Victoria Lelu Sabon, Ph.D. 

  

Koordinator Proyek: M. Misdianto, M.Sc.  

    Adam Bakhtiar, M.S. 

  

Managing Partner: 

Asia:   Gagus K. Sunnardianto, M.Si, 

M.Eng 

Eropa:  Dr. Maria Suryatriyastuti-

Gloriant 

Amerika Utara & Latin:  Prof. Dr. Deden Rukmana 

Timur Tengah & Afrika:  Dr. Susanto Saman 

Australia & Pasifik:  I Made Andi Arsana, Ph.D. 

  

Sekretaris &   Cahyahadi, B.A. 

Asisten Ketua Umum: Bernd Willecke 

  

Dewan Penasihat: 

Prof. Dr. Fasli Djalal, Indonesia 

Dr. Dessy Irawati-Rutten, FeRSA, Belanda 

Dr. Riza Muhida, Indonesia 

Dr. Taruna Ikrar, Amerika Serikat 

Prof. Dr. Agus Rubiyanto, Rep. Fed. Jerman 
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Chairman:  

Dr. rer. nat. Johny Setiawan 

  
Deputy Chairman & Secretary General  

Achmad Aditya, M.Sc. 

  
Divisions: 

Graphics & Multimedia:  Rahmadi Trimananda,  

   Tracey Harjatanaya M.A., M. Sc. 

Event, Promotion &  Hanif Widyanto, M.M. 

Communicaton:  Graha Yudha Pratama, MBA 

Human Resource &  M. Dhafi Iskandar, M.Sc.,  

Membership:  W. Kurniawan, Fauzan Saputra 

Logistics & Equipments: Yunita Fadillah 
  

Treasurer:   Victoria Lelu Sabon, Ph.D. 
  

Project Coordinators: M. Misdianto, M.Sc.  

   Adam Bachtiar, M.S. 

  

Managing Partners: 

Asia:     Gagus K. Sunnardianto, M.Si, M.Eng 

Europe:    Dr. Maria Suryatriyastuti-Gloriant 

North & Latin America:  Prof. Dr. Deden Rukmana 

Middle East & Africa:  Dr. Susanto Saman 

Australia & Pacific:  I Made Andi Arsana, Ph.D. 

  

Secretary &   Cahyahadi, B.A. 

Assistant to Chairman: Bernd Willecke 

  

Advisory Board: 

Prof. Dr. Fasli Djalal, Indonesia 

Dr. Dessy Irawati-Rutten, FeRSA, the Netherlands 

Dr. Riza Muhida, Indonesia 

Dr. Taruna Ikrar, USA 

Prof. Dr. Agus Rubiyanto, Germany 
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